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Abstrak

Sebanyak 90% kasus mengenai diabetes di
indonesia merupakan masalah kesehatan DM
tipe 2. Di indonesia terutama di Kalangan
generasi Z, gaff) hidup sedentary semakin
umum. Tujuan penelitian ini utamanya untuk
menilai hubungan antara gaya hidup sedentary
dengan ris diabetes melitus tipe 2 pada
generasi Z. Dengan menggunakan desain cross-
sectional. Responden dalam penelitian ini
Mahasiswa/i Program Studi Akuntansi Angkatan
2023 Fakultas Eknomi Universitas Sulawesi
Barat sebanyak 135 Responden yang dipilih
menggunakan purposive sampling. Instrument
vang digunakan adalah Adolescent entary
Activity Questionnaire (ASAQ) dan kuesioner
Finnish Diabetes Risk Score (FINDRISC). Hasil
penelitian  yang didapatka sebanyak 101
Responden dengan gaya hidup sedentary yang
alggi (74.8%) dan 5 Responden dengan tingkat
risifgdiabetes melitus tipe 2 tinggi (3.7%). Hasil
uij Chi Square meﬁnjukkan p-value = 0,861 > a
0,005 ini artinya fidak ada hubungan signifikan
antara gaya hidup sedentary dengan risiko
diabetes melitugfipe 2 pada generasi Z. Dengan
hasil tersebut disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara gaya hidup
sedentary dengan risiko diabetes melitus tipe 2
pada generasi Z.

gltﬂ Kunci : Diabetes Melitus Tipe 2; Gaya
Hidup Sedentary; Generasi Z




Pendahuluan

Diabetes melitus (DM) tipe 2
meningkat dalam beberapa dekade
terakhir. Berdasarkan data Internasional
Diabetes Federation (IDF) tahun 2021,
537 juta orang dewasa yang menderita
diabetes di seluruh dunia, dengan
prevalensi global yang sebesar 9,3%
dimana dari seluruh kasu diabetes
melitus meyumbang sebanyak 90%
pada DM tipe 2. Peningkatan yang
signifikan diseluruh dunia termasuk
Indonesia  (Kemenkes RI, 2018).
Penyakit ini tidak hanya memengaruhi
individu yang mengalaminya, tetapi
juga menimbulkan beban ekonomi yang
cukup besar bagi sistem kesehatan,
karena komplikasi yang di timbulkan
seperti penyakit jantung, gagal ginjal
dan gangguan penglihatan (Rif"at et al.,
2023). DM tipe 2 umumnya terjadi pada
usia dewasa dan lanjut usia, namun
belakangan prevalensinya mulai
meningkat pada  populasi muda
termasuk

dikalangan
(Barakat et al., 2021).

generasi Z

?enerasi Z, adalah individu yang
lahir di antara tahun 1995 - 2012.
Mahasiswa saat ini disebut sebagai
bagian dari generasi Z yang tumbuh dan
berkembang  dalam  era  digital.

Mahasiswa sangat akrab dan nyaman

menggunakan  berbagai  perangkat
teknologi seperti Smartphone, tablet dan
laptop dalam kehidupan sehari-hari
termasuk dalam interaksi online (Zis et
al., 2021). Penggunaan gawai dan
internet menjadi bagian penting dalam
kehidupan mereka, yang secara tidak
langsung memengaruhi gaya hidup
mereka. Salah satu gaya hidup yang
paling menonjol pada generasi Z yaitu

gaya hidup sedentary.

Dari Esil riset kesehatan dasar
menurut  (Kemenkes RI, 2018).
Prevalensi diabetes mellitus pada
penduduk dewasa yang usia nya lebih
dari 15 tahun adalah scbesar 8,5%.
Angka ini menunjukkan peningkatan
dari data RISKESDAS 2018 wyang
mencatat  prevalensi sebesar  6,9%.
Prevalensi  diabetes mellitus pada
provinsi Sulawesi barat sebesar 0,86%.
Pada kota Majene sebesar 0,75%,
Polewali Mandar 1,37%, Mamasa
0,32%, Mamuju 0,34%, Mamuju Utara
0,77% dan Mamuju Tengah 1,03%.
Pada World Health Organization
(WHO) (2016), prevalensi global orang
dewasa yang menjalani gaya hidup
sedentary adalah 27%. Hasil riset
menunjukan bahwa 33,5% masyarakat
Indonesia  memiliki gaya  hidup

sedentary, angka ini meningkat dari




26,1% pada tahun 2013. Prevalensi
gaya hidup sedentary di daerah
Sulawesi Barat yaitu Polewali Mandar
31,9%, Mamuju 33,1%, Majene 32,2%
dan Mamasa 33,8%.

Berdasarkan hasil survei awal
pengukuran gaya hidup sedentary
menggunakan 3 kuesioner Adolescent
Sedentary  Activity
(ASAQ) vyang dilakukan pada 10

Questionnaire

Mahasiswa/i Universitas Sulawesi Barat
ditemukan bahwa 1 dari 10 mahasiswa/i
memiliki gaya hidup sedentary sedang
(10%), dan 9 dari 10 mahasiswa/i
menjalani gaya hidup sedentary tinggi
(90%). Selain itu, peneliti juga
melakukan survei awal mengenai risiko
DM tipe 2 pada 9 mahasiswa/i di
Sulawesi Barat

Universitas

menggunakan kuesioner  Finnish
Diabetes  Risk Score (FINDRISC).
Hasilnya terdapat 2  mahasiswa/i
memiliki risiko DM tipe 2 rendah
(22,2%), 3 mahasiswa/i berisiko sedikit
meningkat (33,3%) dan 4 mahasiswa/i
berisiko tinggi untuk mengembangkan

DM tipe 2 (44,5%).

Menurut studi yang dilakukan oleh
Refandi et al. (2022), prevalensi gaya
hidup sedentary tertinggi ditemukan di
kalangan mahasiswa. Penelitian oleh

Kadim (2022) mengungkapkan bahwa

bahwa mahasiswa sarjana merupakan
kelompok mayoritas dengan tingkat
gaya hidup sedentary vyang tinggi.
Sementara itu, penelitian Andini (2023)
menemukan bahwa 20% mahasiswa
berisko sedikit meningkat terhadap DM
tipe 2. Temuan ini diperkuat oleh
Berthiana (2019), yang menunjukkan
bahwa 42,1% mahasiswa memiliki
tingkat risiko tinggi terhadap DM tipe 2.
Berdasarkan temuan-temuan tersebut,
dapat kita simpulkan bahwa gaya hidup
sedentary di  kalangan mahasiswa
merupakan isu yang perlu perhatian

serius.

Penelitian ini menjadi penting
untuk dilakukan, mengingat penelitian
yang mengkaji secara spesifik hubungan
antara gaya hidup sedentary terhadap
risiko DM tipe 2 khususnya pada
generasi Z pada kalangan mahasiswa/i
masih sangat terbatas. Pemahaman yang
lebih mendalam mengenai hubungan ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam penyusunan intervensi
dan program 4 pencegahan yang lebih
efektif, khususnya yang ditargetkan

ada generasi muda. Dengan demikian,
%sil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi  referensi  ilmiah  untuk

mengembangkan  strategi  preventif

dalam menurunkan risiko DM tipe 2




dan menjaga kesehatan jangka panjang

generasi Z.

Metode

2.1 Jenisgene]itian
Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif dengan desain
deskriptif korelasional dan
pendekatan cross-sectional. Cross-
Sectional mengacu pada
pengumpulan data yang dilakukan
di satu titik waktu tertentu sesuai
dengan atribut pengukuran tertentu
Slamet Widodo, 2023).
2.glopulasi

Populasi pada penelitian  ini
menggunakan populasi terjangkau
yaitu ~ Mahasiswa/i  Akuntansi
Fakultas  Ekonomi  Universitas
Sulawesi Barat angkatan 2023 yang
berjumlah 207 orang. Pemilihan
mahasiswa sebagai subjek
penelitian didasarkan pada
perubahan gaya hidup signifikan
yang mereka alami saat beralih ke
perguruan tinggi, yang
berkontribusi pada peningkatan
risiko gaya hidup sedentary (Ayesie
Natasa Zulka et al., 2023).

2.3 Sampel

Sampel merupakan bagian atau
representasi dari populasi
penelitian.  Peniliti  melakukan
hanya dengan menggunakan
sebagian atau mewakili populasi

tersebut (Salim & Haidir, 2019).

Z.ﬂ Kriteria Inklusi

I. Mahasiswa yang aktif di
Fakultas Ekonomi Universitas
Sulawesi Barat

2. Menandatangani  persetujuan
tertulis  untuk  berpatisipasi
dalam penelitian

3. Tidak memiliki kondisi medis
yang sudah terdiagnosis

diabetes melitus tipe 2

2.4.2 Kriteria Eksklusi

1. Mahasiswa yang terlibat dalam
program olahraga atau aktivitas
fisik berat secara teratur,
misalnya atlet

2. Mahasiswa yang sedang hamil
atau menyusui

3. Penggunaan obat-obatan yang
mempengaruhi mebolisme

glukosa

2.4.3 Estimasi Besar Sampel

Rumus Isaac & Michael, untuk
menentukan jumlah sampel yang

akan digunakan (Ahmad Rudini &




Rizal  Asmi, 2023), berikut

rumusnya :

%.N.P.Q

STEN-1) +22.P.Q

Jika jumlah populasi penelitian
adalah 207 mahasiswa/i, maka
jumlah sampel dengan
menggunakan gumus [saac &
Michael :

 BNPQ
STEN-D+22P.Q

3,841.207.0,5.0,5

$ = 0,0025(207 — 1) + 3,841.0,5.0,5

198771
¥ = 147525
§: 135 Orang

Dari hasil perhitungan didapatkan hasil
sebanyak 135 sampel.

2.44 Teknik Sampling
Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini
yaitu purposive sampling.
Purposive sampling merupakan
metode memilihan sampel yang
didasarkan  pada  pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2016). Karena
tidak semua sampel memenuhi
kriteria yang relevan dengan

fenomena yang sedang diteliti.

2.4 Alur Penelitian

Studi Pendahuluan
Melakukan pengukuran risiko DM tipe 2 dan gaya hidup
sedentary pada Mahasiswa Universitas Sulawesi Barat

b3

Penentuan Metode Penclitian J

Pengurusan lzin Penelitian

'

| Pemilihan Responden Dengan Teknik Puspusive I

+
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| Melakukan Pengukuran Gaya Hidup Sedemtary Dan Risiko Diabetes ‘

Melitus Tipe 2
¥

Pengolahan Data
Editing, Coding, Entry Data, Cleaning, Dan Tabulating

ekuensi

Analisis Bivariat Chi Squarc

Hasil Dan Pembahasan

iliki gaya hidup sedentary tinggi, dan tingkat
Tidak ada hubungan gay
DM tipe 2 pada gencrasi

¥
Kesimpulan Dan Saran

Gambar 2.1 Alur Penelitian

2.5 @ariabel Penelitian dan

Defenisi Operasional

Variabel pada penelitian ini ada dua
jenis, yaitu Variabel gaya hidup
sedentary sebagai variabel
independen, dan Variabel faktor
risiko DM tipe 2 sebagai variabel
dependen.

e Gaya Hidup Sedentary
Menggunakan Adolescent Sede
ntary Activity Questionnaire (A
SAQ) sebagai alat ukur.
Hasilnya diklasifikasikan

menjadi rendah (rerata <

jam/hari), sedang (rerata 2 — 5

jam/hari), dan tinggi (rerata > 5

jam/hari). Instrumen ini telah




dinyatakan valid (Thipmg >
Tiaper danp < 0,05)  dan
reliabel  (Cronbach

0,782).

Alpha

. siko Diabetes Melitus Tipe
2 : Dengan kuesioner Finnish
Diabetes Risk Score
(FINDRISC) untuk mengukur.
Skor total bervariasi dari 0
hingga 28,  dikategorikan

menjadi rendah (skor < 7) dan

tinggi (skor 7-28). Instrumen
ini juga telah dinyatakan valid
dan reliabel (Cronbach Alpha

0,646).

2.6 Pengolahan Data

Informasi  yang rangkum oleh
peneliti dari responden diproses
dengan menggunakan Microsoft
Office Excel (MS. Excel) 2016 dan

atistical Product And Service
Solutions (SPSS) versi 22. Proses
pengolahan data meliputi tahapan
editing,

coding, data  entry,

tabulating dan analyzing.
2.Ana]isis Data
1. Analisis Univariat
Analisis ini dilakukan untuk
merangkum kelompok data dari
hasil  pengukuran  schingga
dapat menghasilkan informasi

dengan fokus per variabel atau

satu variabel saja (Saparina &

Nangi, 2020).

? Analisis Bivariat

Analisis Bivariat yaitu desain
untuk menguji hubungan atau
asosiasi antar variabel (Saputra
2024).
Chi-Square Test untuk menguji

et al, Menggunakan
hubungan antara gaya hidup
sedentary dan risiko DM tipe 2,
dengan tingkat signifikansi p <
0,05.

Hasil

3.1 Analisis Bnivariat

Karakteristik ~ Responden  Pada

Generasi Z.

Tabel 3.1 Karakteristik
Responden Berdasarkan Usia

Dan Jenis Kelamin

Variabel n (%)

Usia (Tahun) :

19 Tahun 13 9.6 %
20 Tahun 112 83.0%
21 Tahun 10 7.4%

enis Kelamin :
Laki-Laki 19 14.1%

Perempuan 116

85.9%

(Sumber: Data Primer (2025) : n=1335)

Beradasarkan tabel 3.1 hal ini
menunjukkan  mayoritas  jenis
kelamin pada penelitian ini yaitu

perempuan serta responden berada




di usia dewasa muda awal, yang
secara fisiologis termasuk dalam
kelompok usia produktif dan rentan
terhadap perubahan gaya hidup
yang dapat berdampak pada risiko

kesehatan jangka panjang.

Gambaran Gaya Hidup Sedentary

Pada Generasi Z.

Tabel 3.2 Distribusi Data Gaya
Hidup Sedentary Pada Generasi

Z
Variabel n (%)
Gaya Hidup
Sedentary:
Rendah 13 9.8%
Sedang 21 15.6%
Tinggi 101 74.8%
Total 135 100.0

(gtmber : Data Primer (2025); n=133)

Berdasarkan Tabel 3.2 hasil
analisis didapatkan bahwa
mayoritas responden memiliki gaya
hidup sedentary tinggi sebanyak
101 responden (74.8%). Sedangkan
untuk gaya hidup sedentary sedang
sebanyak 21 responden (15.6%),
serta gaya hidup sedentary rendah
sebanyak 13 responden (9.8%).

. ambaran Tingkat Risiko Diabetes
Melitus Tipe 2 Pada Generasi Z

Tabel 3.3 Distribusi Elta Tingkat
Risiko Diabetes Melitus Tipe 2

Pada Generasi

Variabel n (%)
Tingkat Risiko
DM tipe 2 :
Rendah 77 57.0%
Tinggi 58 43.0%
Total 135 100.0%

umber : Data Primer (2025); n=133)

Berdasarkan Tabel 5.3 hasil analisis
didapatkan mayoritas responden,
sebanyak 77 orang  (57.0%)
memiliki gngkat risiko dm tipe 2
yang rendah. Sementara itu,
terdapat 58 responden (43.0%)
engan tingkat risiko dm tipe 2
yang tinggi.

3.2 Analisis Bivariat

Hubungan Gaya Hidup Sedentary

engan Risiko Diabetes Melitus
Tipe 2 Pada Generasi Z
menggunakan Chi Square Test,
dengan variabel terikat pada tingkat

signifikan p < 0,05.




Tabel 3.4 Distribusi Data
Hubungan Gaya Hidup

Sedentary Dengan Risiko

1abetes Melitus Tipe 2 Pada

Generasi 7.

Risiko Diabetes
Sedent  Melitus Tipe 2 Total P-

ary Rendah Tinggi value

N % N % N %

Rendah 8 59 5 37 13 96

% % %
Sedang 11 81 10 74 21 156 0861

% % %
Tinggi 58 43.0 43 319 10 748

%o Yo 1 Yo

(Sumber : Data Primer (2025); n=1335)

Dari tabeli 3.4 hasil analisis
statistik didapatkan value =0.861>
a 0,005 yang menunjukkan bahwa
(Ha) ditolak dan (Ho) diterima,
sehingga hubungan antara gaya hidup
sedentary dengan risiko diabetes
melitus tipe 2 pada generasi Z secara
signifikan tidak ada. Hal ini dapat
diartikan bahwa meskipun gaya hidup
sedentary sering kali dikaitkan dengan
peningkatan risiko DM tipe 2, data
dari penelitian ini tidak mendukung
hipotesis bahwa ada pengaruh yang
kuat antara keduanya dalam konteks

populasi yang diteliti.

Pembahasan

Penelitian ini mengkaji hubungan
antara gaya hidup sedentary dengan
risiko diabetes melitus tipe 2 pada
Generasi Z, khususnya pada mahasiswa
Program Studi Akuntansi di Universitas
Sulawesi Barat. Temuan univariat
menunjukkan bahwa mayoritas
responden (74.8%) emiliki aya hidup
sedentary yang tinggi. Hasil mi sejalan
dengan penelitian (Julliyana et al.,
2024) dan Kadim (2022) yang juga
menemukan prevalensi gaya hidup
sedentary tinggi di kalangan remaja dan
mahasiswa. Gaya hidup sedentary yang
tinggi di kalangan Generasi Z ini sangat
mungkin dipengaruhi oleh dominasi era
digital dan penggunaan gawai yang
intensif dalam aktivitas sechari-hari,
termasuk untuk belajar dan hiburan (Zis

etal,, 2021),

Meskipun mayoritas responden
memiliki gaya hidup sedentary tinggi,
hasil analisis bivariat memperlihatkan
idak ada hubungan signifikan secara
statistik antara gaya hidup sedentary
dengan 1k0 DM tipe 2 (p=0,861).
Temuan ini berbeda dengan beberapa
studi sebelumnya yang melaporkan

hubungan signifikan antara aktivitas




fisik rendah (gaya hidup sedentary)
dengan kejadian DM tipe 2 (Sari &
Purnama, 2019), (Wijayanti et al,
2020), (Murtiningsih et al., 2019).
Secara teoritis, gaya hidup sedentary
dapat meningkatkan risiko DM tipe 2
melalui mekanisme seperti resistensi
insulin dan penumpukan lemak akibat
engeluaran energi yang minimal (Park
@al.,ZOZO).

Namun, temuan penelitian ini sejalan
dengan studi lain yang juga tidak
menemukan hubungan signifikan antara
aktivitas fisik atau gaya hidup sedentary
engan kejadian DM tipe 2, seperti
penelitian  (Ningrum et al., 2023).
Perbedaan hasil ini dapat dijelaskan
oleh sifat multifaktorial dari DM tipe 2.
Selain gaya hidup sedentary, terdapat
banyak faktor risiko lain  yang
berkontribusi terhadap perkembangan
tipe 2, baik yang dapat
dimodifikasi maupun yang tidak dapat
dimodifikasi (Widiasari et al., 2021) .

Dalam  penelitian  ini, mayoritas
responden  menunjukkan  indikator
kesehatan yang cenderung normal untuk

tor risiko DM tipe 2 lainnya :

s« Indeks Massa Tubuh (IMT)
Mayoritas responden memiliki IMT

di bawah 25 kg/m2 (normal), yang

berarti obesitas bukan faktor
dominan yang berkontribusi pada
risiko DM tipe 2 di populasi ini. Ini
berbeda  dengan  studi  yang
menemukan hubungan signifikan

antara IMT tinggi dan DM tipe 2.

Hipertensi : Mayoritas responden
menunjukkan tekanan darah
normal. Dengan tekanan darah yang
terjaga, distribusi glukosa ke sel-sel
tubuh

tidak terganggu, sehingga mengura
gi akumulasi gula dalam aliran

darah(Pakpahan et al., 2022) .

Lingkar Perut (Obesitas Sentral)

Mayoritas responden memiliki
lingkar perut normal. Rendahnya
tingkat obesitas sentral di antara
responden  berkontribusi  pada
minimnya risiko pengembangan
DM tipe 2, sejalan dengan temuan
Rewasan et al (2022) yang
menunjukkan pengaruh signifikan

obesitas sentral terhadap DM tipe 2.

Intoleransi Glukosa (Kadar Gula
Darah Puasa/GDP) : Mayoritas
responden menunjukkan  kadar
GDP yang normal. Kondisi ini
menunjukkan bahwa intoleransi
glukosa tidak menjadi faktor yang

relevan dalam konteks penelitian




ini, berbeda dengan studi yang
mengaitkan GDP tinggi dengan
prediabetes dan risiko DM tipe 2

(Noritha & Elon, 2022).

« Usia : Seluruh responden berusia di

bawah 45 tahun, yang berarti
mereka belum mengalami
penurunan  fisiologis  signifikan
terkait resistensi insulin = yang

umumnya terjadi setelah usia 40
tahun. Usia muda ini mendukung
metabolisme glukosa yang baik,
sehingga risiko DM tipe 2 menjadi

minimal,

. Ewayat Keluarga DM Tipe 2 :

Mayoritas responden tidak
memiliki riwayat keluarga DM tipe
2. Ini mengindikasikan bahwa
faktor genetik tidak memengaruhi
kejadian DM tipe 2

secara

signifikan dalam _populasi

yang
diteliti, meskipun riwayat keluarga
merupakan faktor risiko utama

yang dapat diturunkan.
Kesimpulan

1. Hubungan yang antara gaya hidup
sedentary dengan risiko diabetes
melitus tipe 2 pada generasi Z tidak
ada yang signifikan (Mahasiswa

Akuntansi Angkatan 2023 Fakultas

Ekonomi  Universitas  Sulawesi
Barat).

2. Sebagian besar responden dengan
gaya hidup sedentary yang tinggi.

3. Sebagian besar responden memiliki

2
tingkat nisiko diabetes melitus tipe

2 yang tergolong rendah.
Saran
Penelitian ini merekomendasikan

agar individu meningkatkan aktivitas
fisik sebagai upaya pencegahan DM
tipe

2. Institusi diharapkan dapat mengemba
ngkan program edukasi dan promosi
gaya hidup aktif. Untuk penelitian

selanjutnya, disarankan untuk
mengeksplorasi faktor-faktor risiko DM

tipe 2 lainnya seperti pola makan dan

genetika.
?capsm Terimakasih

Atas semua ini, penulis
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